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 Primkopti Klaten  adalah salah satu lembaga koperasi yang kegiatan 
utamanya menyediakan kebutuhan para bahan baku industri Tahu dan Tempe  
yang terdapat disekitarnya, dan menghimpun dana dari masyarakat yang 
berbentuk tabungan dan deposito serta menyalurkannya bagi masyarakat yang 
membutuhkan dana dalam bentuk kredit. Dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya koperasi Primkopti Klaten membuat suatu laporan keuangan yang 
berbentuk Laporan Rugi-Laba dan Neraca yang memuat semua aktivitas yang 
telah dilakukan oleh Koperasi Primkopti Klaten. Masalah yang hendak dicari 
jawabannya dari masalah ini adalah menentukan apakah kinerja keuangan  
Pimkopti Klaten sudah berjalan dengan baik ?  
 Sejalan dengan masalah tersebut di atas, penelitian ini dilaksanakan 
dengan metode pengumpulan data primer yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari perusahaan. Hasil analisis membuktikan bahwa kinerja keuangan 
Primkopti Klaten didasarkan kebutuhan manajemen untuk mempermudah dalam 
pelaksanaanya tugas dan wewenangnya sesuai dengan kebijaksanaan koperasi 
Primkopti  yang selama ini telah ditetapkan. 
Dari bukti yang berasal dari hasil perhitungan analisis laporan keuangan 
pada Primkopti Klaten dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
rentabilitas pada tahun 1999,2000,dan 2001 yang masing-masing besarnya adalah 
1. Untuk rasio likuiditas dengan analisis: a) current ratio sebesar 455,05%,678, 
42%, dan 788,67%, b) Acid test ratio sebesar 386,2%, 558,31%, dan 708,51%, c) 
Cash Ratio sebesar 140,8%, 131,13%, dan 175,8%, 2. Dari analisis rasio 
Solvabilitas pada tahun 1999, 2000, dan 2001 adalah a) Total Debt To Equity  
sebesar 13,6%, 13,7%, dan 11,3%, b) Total Debt To Total Asset sebesar 11,19%, 
12,06%, dan 10,17%, 3. Dari analisis Rentabilitas pada tahun 1999, 2000, dan 
2001 dengan analisis: a)  Rentabilitas ekonomi sebesar 1,95% 0,37%, dan 1,11%, 
b) Operating margin ratio sebesar 0,76% ,0,17%, dan 0,58%, c) Turn Over Of 
Operating Asset sebesar 252%, 211,1%, dan 191%, d) Rentabilitas modal sendiri 
sebesar 2,21%,0,41%, dan 1,11%. Dari hasil perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada Primkopti Klaten mempunyai beberapa 
kebaikan dan kelemahan . Berdasarkan temuan tersebut maka diajukan saran-
saran untuk mencapai kinerja keuangan yang baik sesuai dengan tujuan yang telah 
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GAMBARAN UMUM PRIMKOPTI 
 
Sejarah Berdirinya Primkopti 
Primkopti Kabupaten Klaten dibentuk dalam rapat pembentukan pada 
tanggal 14 Januari 1982. Tanggal tersebut ditetapkan dalam Anggaran Dasar 
Primkopti sebagai tanggal berdirinya. Primkopti telah terdaftar di kantor 
Departemen Koperasi Kabupaten Klaten No. 612/KK/11-33/3/VI/1982 
tanggal 10 Juni 1982, dan telah mendapatkan Badan Hukum No. 
9886a/BH/VI/1985 yang disahkan tanggal 18 Juli 1985.  
Rapat pembentukan ini dihadiri oleh calon anggota sebanyak 63 orang 
dan diadakan dirumah Bapak Darto Mulyono, Dukuh Durenan, Desa 
Kalangan, Kecamatan Pedan. Karena orang-orang yang mempunyai gagasan 
para perintis serta pendirinya berasal dari daerah tersebut. 
Ditinjau dari segi kedudukannya, Primkopti merupakan salah satu 
koperasi primer yang berada di Klaten dari beberapa koperasi primer yang 
ada. Jadi disini jelas bahwa daerah kerja Primkopti meliputi wilayah 
Kabupaten Dati II Klaten. 
Adapun faktor pendorong dan tujuan didirikannya Primkopti adalah 
sebagai berikut. 
1. Faktor pendorong 
a. Sering terjadinya spekulasi harga kedelai oleh tengkulak. 
b. Pengrajin mengalami kesulitan dalam mendapatkan bahan baku 
kedelai. 
 xiv 
c. Permodalan para pengrajin yang masih terbatas. 
d. Kehidupan pengrajin yang memprihatinkan akibat terlilit utang. 
e. Proses produksi yang kurang diperhatikan kualitasnya. 
2. Faktor tujuan 
a. Memudahkan proses produksi menuju kualitas produk yang terjamin. 
b. Meningkatkan jiwa kewiraswataan para pengrajin. 
c. Meningkatkan kesejahteraan pengrajin dan menghindari himpitan 
hutang. 
d. Memudahkan mendapatkan bahan baku. 
e. Membentuk wadah usaha bersama yang berbentuk koperasi. 
f. Adapun tempat-tempat pelayanan Primkopti terdiri dari 4 unit berikut 
ini. 
a. Unit 1 Pedan. 
b. Unit 2 Kebonarum. 
c. Unit 3 Karanganom. 
d. Unit 4 Tegalgondo. 
 
H. Struktur Organisasi 
Primkopti Klaten dalam menjalankan tugas dan usahanya 
dengan menggunakan struktur organisasi agar dapat menjalankan 
tugas dan usahanya dengan baik. 
 
 















Sumber  : Panduan Primkopti Klaten 
 : Garis komando 
 : Garis Fungsional 
Adanya struktur fungsional memudahkan mobilisasi dan mengalokasikan 
keahlian tertentu ketempat yang diperlukan.  
Sumber Modal  
Pada dasarnya permodalan Primkopti Klaten berasal dari 
simpanan. Simpanan anggota (simpanan pokok dan wajib) dan 
dana-dana yang dihimpun. Namun karena belum memadai dengan 
modal usaha yang dilaksanakan sehingga masih perlu kredit dari 
bank. 
Adapun modal sendiri antara lain sebagai berikut.  























1. Simpanan pokok anggota Rp.10.000 per anggota = Rp.2.780.000 per 
tahun. 
2. Simpanan wajib perbulan Rp.1000 per bulan = Rp.19.701.000. 
3. Cadangan SHU. 
4. Cadangan Primkopti. 
5. Akumulasi penyusutan. 
Adapun sumber modal dari luar antara lain sebagai berikut. 
1. Kredit bank untuk pengembangan penambahan modal kerja. 
2. Bulog ; lewat komponen penebusan jatah kedelai. 
3. Komponen penebusan kedelai anggota. 
4. Dana-dana yang dihimpun (dari dana Pemerintah untuk pemukiman). 
Bidang keuangan dan permodalan Primkopti Klaten per 31 Desember 
2001 mencapai Rp. 2.479.164.270,53.  Dengan perincian sebagai berikut. 
Simpanan pokok Rp.        2.780.000,00 
Simpanan wajib Rp.      19.701.000,00 
Donasi Rp.           290.000,00 
Cadangan Rp. 2.456.393.270,53 





I. Bidang Usaha 
Selama tahun 2001 kegiatan usaha yang dijalankan masih 
seperti tahun 2000 antara lain sebagai berikut. 
1. Pengadaan dan penyaluran bahan baku kedelai. 
2. Usaha pertokoan. 
3. Usaha kredit pemukiman. 
4. Usaha jasa sewa dan angkutan. 
5. Unit usaha otonom simpan pinjam. 
 
J. Bidang Organisasi 
1. Keanggotaan 
Keanggotaan Primkopti kabupaten Klaten sampai dengan 31 Desember 
2001 mengalami perubahan/ penurunan dibanding tahun 2000. 










2 Laki-laki 174 162 
3 Perempuan  117 112 
4 Perajin tempe 232 222 



















3 Perempuan  72 68 
4 Perajin tempe 165 153 
5 Perajin tahu 36 36 
    




1 Jumlah anggota 34 33 
2 Laki-laki 5 5 
3 Perempuan  29 28 
4 Perajin tempe 31 32 
5 Perajin tahu 2 1 
   





1 Jumlah anggota 36 34 
2 Laki-laki 30 28 
3 Perempuan  6 6 
4 Perajin tempe 32 34 
5 Perajin tahu 4 - 
   
 
 




1 Jumlah anggota 20 18 
2 Laki-laki 7 6 
3 Perempuan  13 12 
4 Perajin tempe 1 1 
5 Perajin tahu 19 17 
   
2. Data pengurus,  pengawas dan Ketua KWP 
a. Pengurus 
Pengurus hingga 31 Desember 2001 masih tetap 5 orang terdiri dari 
sebagai berikut. 
1. H. Sudiro Niti Suharjo    :  Ketua. 
2. Soekadi.WS. :  Sekretaris. 
3. Darto Mulyono :  Bendahara. 
4. Sadikun. SR :  Bidang Usaha. 
 xx 
5. Mujiyono :  Bidang Organisasi. 
b. Pengawas. 
Pengawas sampai 31 Desember 2001 sebanyak 3 orang terdiri dari 
sebagai berikut. 
1. Pujo Suharno. 
2. Atmo Sugiyono. 
3. Miyanto. 
 
c. Ketua KWP 
Ketua KWP sebanyak 12 orang. Mengenai pengurus dan ketua KWP 
periode 1995-2001 telah habis masa jabatannya. 
3. Kekaryawanan    
Kekaryawanan Primkopti Klaten sampai dengan 31 Desember 2001 
sebanyak 35 orang yang terdiri dari sebagai berikut. 
1. Laki-laki:  23 karyawan. 
2. Perempuan:  12 karyawan. 
3. Sedangkan tenaga borongan sebanyak 11 orang. 
4. Rapat atau pertemuan 
Kegiatan rapat atau pertemuan dalam tahun 2001sebagai berikut. 
· RAT dan Rapat Anggota Khusus:  2 kali. 
· Rapat Pengurus dan Pengawas, KWP:  5 kali. 
· Rapat Pengurus, Pengawas:  4 kali. 
· Rapat Pengurus,Pengawas, dan Kabag: 11kali.  
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· Rapat dengan dinas lain:  7 kali. 
5. Surat-Menyurat 
· Surat masuk sebanyak: 102 surat. 
     Terdiri dari: ijin research, pemberitahuan, undangan. 
· Surat keluar sebanyak: 161 surat. 
      Terdiri dari: laporan, undangan, permohonan, dan pemberitahuan. 
 
 
6. Study banding dan Kunjungan Kerja 
· Dinas Pertanian dan Peternakan : Peningkatan Produksi pertanian. 
· LIPI Bandung   : Peningkatan Produksi Tempe. 
· Dinas Deperindagkop Klaten  : Pembinaan Pengelolaan USP.   
· Tim Lomba K3   : Pembinaan dan lomba K3 
7. Pembinaan Pemukiman 
Pembinaan Pemukiman anggota dengan memanfaatkan dana yang ada 
secara Revolving selama tahun 2001 pembinaan terdiri dari sebagai 
berikut. 
· Rehap Tempat Produksi / Rumah : 41 Unit. 
· Rehap MCK dan saluran Limbah : 14 Unit. 
· Pagar dan Kandang :   2 Unit.  
· Beli Tanah Pekarangan :   1 Unit. 
Sedangkan pencairan dana untuk keperluan tersebut diatas sebesar  
Rp.76.151.000,00. 
8. Pembinaan kesehatan 
 xxii 
Penanganan dana kesehatan sampai dengan 31 Desember 2001 adalah 
sebagai berikut. 
Sisa dana awal tahun 2001 : Rp. 13.737.415,47 
Dana yang terkumpul tahun 2001 : Rp.   3.218.500,00 
                Jumlah         : Rp. 16.955.915,47 
Penggunaan dana 
Biaya pengobatan: 63 Anggota : Rp.   4.846.550,00 
Dokter dan Paramedis : Rp.   9.000.000,00 
Biaya perlengkapan dan Administrasi : Rp.     871.950,00 
                Jumlah         : Rp. 14.718.500,00 
 Sisa dana Per 31 Desember 2001 : Rp.   2.237.415,47 
9. Dana Kebersamaan Anggota (DKA). 
Perhitungan Pengelolaan DKA Tahun 2001 sebagai berikut. 
1) Saldo Awal 1 Januari 2001 : Rp.  14.505.203,86 
Pendapatan Bunga Bank : Rp.       805.544,56  
       Jumlah         : Rp.  15.310.748,42 
2) Penggunaan dana. 
a) Santunan anggota Meninggal Dunia 2 orang : Rp.      650.000,00 
b) Pengembalian setoran anggota Baru 1 orang : Rp.         42.000,00 
               Jumlah penggalangan dana  : Rp.       692.000,00 
c) Sisa dana Kebersamaan per 31 Des 2001 : Rp.  14.618.748,42 
10. Tanah Kapling 
Mengenai tanah kapling dilaporkan bahwa selama tahun 2001 telah laku 2 
kapling Sedangkan sisa tanah kapling sebagai berikut. 
NO Luas 
M2 
DIATAS NAMAKAN KETERANGAN 
1 1370 H. Sudiro. NS 1 Kapling 
2 470 H. Sudiro. NS 1 Kapling 
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3 224 Soekadi. WS 1 Kapling 
4 545 Darto Mulyono 2 Kapling 
5 450 Sadikun.SR 2 Kapling 
6 514 Mujiyono 2 Kapling 
7 506 Mulyono.BA 1 Kapling 
8 255 Atmo Sugiyono 1 Kapling (terjual) Pembayaran 
Bulan Januari 2002 
 
Catatan  : 
Kapling seluas 224 m2 atas nama Sukadi WS sudah terjual (dalam proses) 
atau baru uang muka atas nama Sri Lestari d/a Durenan, Kalangan, Pedan. 
 
Kebijaksanaan Akuntansi 
1. Kas setara Kas  
Primer koperasi Produsen Tahu Tempe Kabupaten Klaten mempunyai 
kas dan giro. Setara kas adalah investasi yang sifatnya likuid, berjangka 
pendek dan sangat cepat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa 
menghadapi risiko yang signifikan. 
2. Piutang 
Koperasi menyajikan piutang dalam nilai bruto dan menetapkan 
penyisihan atas kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Untuk 
mengantisipasi piutang yang benar-benar tidak tertagih dibentuk 
penyisihan piutang tidak tertagih sebesar 2% dari saldo piutang akhir 
periode. 
3. Aktiva tetap 
 xxiv 
Aktiva tetap dicatat berdasarkan nilai perolehan dan susut berdasarkan 
metode garis lurus. Adapun persentase dan taksiran umur ekonomisnya 
adalah sebagai berikut. 





Wayang dan Gaml 
Inventaris 
20 s/d 40 tahun 
5 tahun 
5 s/d 10 tahun  











Koperasi mempunyai kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang, 
dimana seluruh kewajiban tersebut dibebani bunga. 
5. Kekayaan bersih 
Koperasi mempunyai  kekayaaan bersih  yang terdiri dari pos-pos 
berikut ini. 
- simpanan pokok. 
- simpanan wajib anggota. 
- donasi. 
- cadangan. 
6. Sisa hasil usaha 
Sisa hasil usaha merupakan keuntungan atau kerugian periode. Sisa 
hasil usaha akan dibagikan kepada  anggota sesuai dengan anggaran dasar 




Perumusan Masalah   
Informasi mengenai posisi keuangan dan hasil usaha yang dicapai koperasi Primkopti dapat kita pelajari 
dan ketahui melalui laporan keuangan koperasi tersebut.  Melalui data laporan keuangan tersebut bisa 
diperbandingkan mengenai kondisi keuangan untuk beberapa periode tersebut. 
Salah satu cara paling efektif dalam mengevaluasi kondisi keuangan tersebut adalah dengan analisis 
rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Dalam hal ini penulis akan menganalisis laporan keuangan koperasi 
Primkopti Klaten untuk periode 1999, 2000, dan 2001, karena dalam periode tersebut terdapat perubahan-
perubahan yang cukup signifikan atas neraca dan laporan sisa hasil usaha yang dimiliki oleh koperasi baik berupa 
peningkatan atau penurunan.  Dengan membandingkan angka-angka rasio yang dihasilkan dari analisis rasio satu 
periode dengan periode lainnya akan diperoleh informasi mengenai perkembangan dan kinerja koperasi Primkopti 
Klaten.  
Penelitian sebelumnya yang membahas tentang analisis kondisi keuangan pada Kospin “Jasa” di 
Pekalongan (Nurfitriani, 2001) menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan data laporan keuangan berupa 
neraca, laporan sisa hasil usaha dan laporan arus kas. Penelitian yang penulis susun dalam menganalisis kinerja 
dengan menggunakan data laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan sisa hasil usaha, tanpa memakai 
laporan arus kas. Penelitian pada KPRI  “Karyawan” di Plupuh, Sragen (Karyadi, 2001), menggunakan satu 
metode saja, yaitu metode analisis deskriptif. Penelitian penulis menggunakan dua metode yaitu metode analisis 
horisontal dan vertikal. Penelitian pada Koperasi Unit Desa “Tani Makmur” Kecamatan Tawangmangu 
(Sulistyaningrum, 2002), menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan rentabilitas dalam 
analisisnya. Penelitian penulis menggunakan analisis likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.    
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut ini. 
1. Berapa besar tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas koperasi 
Primkopti Klaten untuk periode 1999, 2000, dan 2001 ? 
2. Apakah perkembangan kinerja Koperasi Primkopti Klaten untuk periode 
1999, 2000, dan 2001 ? 
          BAB II 
LANDASAN  TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
Landasan Teori  
1. Pengertian Laporan Keuangan 
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Laporan keuangan sangatlah penting untuk mengetahui untuk mengetahui posisi keuangan dan 
perkembangan kinerja suatu usaha, oleh karena itu penulis mencoba melakukan analisis likuiditas, solvabilitas, 
rentabilitas terhadap laporan keuangan atas neraca dan laporan sisa hasil usaha, untuk mengetahui kinerja usaha 
yang telah dicapai. Karena kemampuan suatu unit usaha untuk mendapatkan laba berhubungan dengan 
kemampuan koperasi dalam mencapai pemasaran dan kemampuan dalam mendapatkan margin dan kontinuitas 
yang harus diperhatikan sehubungan dengan aktivitas usahanya.  
Laporan keuangan disajikan dan disusun sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi 
kebutuhan sejumlah besar pemakai, laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan (PSAK 
No.1, 1999: 2). 
Sedangkan menurut  Riyanto (1995: 327) “Laporan keuangan (financial statement) yang 
memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial perusahaan, dimana neraca (balance sheet) 
mencerminkan nilai aktiva, utang, dan  modal sendiri pada saat tertentu dan laporan laba- rugi 
(income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu 
biasanya meliputi 1 tahun”. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara jumlah tertentu dengan 
jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio akan dapat menjelaskan 
dan memberi gambaran kepada penganalisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka tersebut dibandingkan dengan angka rasio 
pembanding yang digunakan sebagai standar (Munawir, 1998: 64). 
Riyanto (1995: 329) mengemukakan bahwa “rasio sebenarnya adalah alat yang dinyatakan dalam 
arithmatical term yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data finansial”.   
2. Analisis rasio pada koperasi 
Ada 2 macam cara perbandingan dalam mengadakan analisis rasio yaitu dengan 
cara sebagai berikut. 
a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio dari waktu yang lalu 
(rasio historis), maka dapat diketahui perubahan rasio dari tahun ke tahun. 
b. Membandingkan rasio-rasio koperasi (company ratio) dengan rasio rata-rata, maka 
akan dapat diketahui kondisi koperasi yang bersangkutan. 
Secara umum jenis atau angka-angka rasio pada dasarnya dapat digolongkan 
menjadi 2 golongan. Golongan yang pertama berdasarkan sumber data keuangan yang 
merupakan unsur atau elemen dari angka rasio tersebut dan golongan yang kedua 
berdasar dari tujuan penganalisis. 
1. Berdasarkan sumber datanya,  angka rasio dibagi menjadi berikut ini. 
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a. Rasio-rasio neraca, yang tergolong dalam kategori ini adalah semua rasio 
yang semua datanya diambil pada neraca, misalnya: current ratio, dan  acid 
test ratio. 
b. Rasio laporan rugi laba yaitu angka-angka rasio yang dalam penyusunannya 
semua datanya diambil dari laporan rugi laba, misalnya: gross profit margin 
,dan net operating margin. 
c. Rasio-rasio antar laporan yaitu semua angka rasio yang penyusun datanya 
berasal dari neraca dan data lainnya  dari laporan rugi laba, misalnya: tingkat 
perputaran persediaan, dan  tingkat perputaran piutang. 
2. Berdasar pada tujuan penganalisis yaitu untuk mengetahui tingkat likuiditas, 
solvabilitas, dan rentabilitas perusahaan yang bersangkutan, oleh karena itu angka 
rasio pada dasarnya dapat digolongkan menjadi berikut ini. 
a. Likuiditas 
Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang 
segera harus dipenuhi (Munawir, 1998: 31). Jumlah alat-alat 
pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat 
tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan 
bersangkutan. Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan 
apabila kekuatan membayar besar sehingga dapat memenuhi semua 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. 
b. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya bila perusahaan tersebut dilikuidasi, yamg 
meliputi baik kewajiban keuangan  jangka pendek maupun jangka 
panjang (Munawir, 1998: 32).  Apabila perusahaan mempunyai 
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aktiva yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan solvabilitasnya baik. 
c. Rentabilitas 
Rentabilitas bisa diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan (Munawir, 1998: 33). Bagi perusahaan pada umumnya 
masalah rentabilitas lebih penting dari masalah laba, karena laba 
yang besar belumlah cukup sebagai ukuran bahwa perusahaan itu 
telah bekerja dengan efisien  dan belum dapat dikatakan bahwa 
perusahaan telah mengalami kemajuan. 
 
Analisis Laporan Keuangan Koperasi  
Laporan keuangan sangatlah penting untuk mengetahui posisi keuangan dan perkembangan kinerja 
suatu usaha, oleh karena itu penulis mencoba melakukan analisis likuiditas, solvabilitas, rentabilitas terhadap 
laporan keuangan atas neraca dan laporan sisa hasil usaha, untuk mengetahui kinerja usaha yang telah dicapai. 
Karena kemampuan suatu unit usaha untuk mendapatkan laba berhubungan dengan kemampuan koperasi dalam 
mencapai pemasaran dan kemampuan dalam mendapatkan margin dan kontinuitas yang harus diperhatikan 
sehubungan dengan aktivitas usahanya.  
Sebelum menganalisis dan menafsirkan suatu laporan keuangan, seorang penganalisis harus 
mempunyai pengertian yang mendalam tentang bentuk-bentuk maupun prinsip penyusunan 
laporan keuangan serta masalah-masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan 
keuangan tersebut. Secara umum mengenai bentuk laporan keuangan koperasi berikut ini  
(PSAK No. 27, 1999: 8). 
1. Arti penting analisis laporan keuangan koperasi 
Dengan menggunakan analisis laporan keuangan koperasi akan dapat di peroleh suatu 
gambaran mengenai posisi keuangan suatu koperasi serta hasil-hasil yang telah dicapai suatu 
koperasi, maka harus diadakan suatu analisis terhadap data keuangan koperasi tersebut dan 
data-data tercermin dalam laporan keuangannya. 
Sehingga dengan laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan 
atau menilai posisi keuangan koperasi dan dengan hasil tersebut, maka pihak-pihak yang 




2. Tujuan Analisis  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan dan 
kinerja koperasi Primkopti dengan cara membandingkan tingkat likuiditas, solvabilitas, dan 
rentabilitas untuk beberapa periode laporan keuangan  dari  tahun 1999, 2000 dan 2001. 
3.  Metode dan Teknik Analisis  
Metode dan teknik analisis digunakan penganalisis untuk menentukan dan mengukur hubungan 
yang ada antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga diketahui perubahan-
perubahan dari masing-masing pos bila diperbandingkan dengan laporan untuk beberapa 
periode diperbandingkan dengan alat pembanding, misalkan: laporan keuangan yang 
dianggarkan atau laporan keuangan koperasi lain. 
Tujuan setiap metode dan teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data-data sehingga 
mudah dimengerti dan dipahami oleh penganalisis.  Langkah pertama penganalisis harus 
mengumpulkan data yang diperlukan, selanjutnya mengukur dan menganalisis serta 
menginterpretasikannya sehingga data menjadi lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami. 
Ada 2 macam metode analisis yang biasa digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut. 
a. Metode analisis horisontal 
Analisis dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Metode 
ini disebut juga metode analisis dinamis. 
b. Metode analisis vertikal 
Analisis dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain dalam 
laporan keuangan tersebut. Metode ini disebut juga metode analisis statis. 
Teknik analisis yang biasa digunakan oleh penganalisis dalam menganalisis laporan 
keuangan adalah sebagai berikut (Munawir, 1998: 36). 
1. Analisis perbandingan laporan keuangan  
Merupakan metode atau teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan 2 periode 
atau lebih. Dengan metode ini dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang 
memerlukan perubahan lebih lanjut. 
2. Analisis rasio  
Merupakan metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 
laporan rugi laba secara individu atas kombinasi dari kedua laporan keuangan tersebut. 
3. Trend 
Besarnya trend ini dinyatakan dalam persentase, merupakan suatu metode atau teknik analisis 
untuk mengetahui tendensi  keuangannya apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau turun.  
4. Laporan dengan persentase per komponen 
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Merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi masing-masing aktiva 
terhadap total aktiva, juga struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dalam 
hubunganya dengan penjualan. 
5. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja 
Analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja dalam suatu periode. 
6. Analisis sumber dan penggunaan kas 
Suatu analisis untuk mengetahui penyebab bertambahnya jumlah uang kas serta untuk mengetahui 
sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.  
7. Analisis perubahan laba kotor 
Suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor dari suatu periode ke periode 
yang lain  
8. Analisis break even 
Suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar 
tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan atau impas. 
4. Macam-macam bentuk laporan keuangan koperasi 
  Dengan menggunakan analisis rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, 
solvabilitas, rentabilitas, dan keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan. Laporan keuangan 
koperasi meliputi sebagai berikut. 
a. Neraca adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai mengenai aktiva dan 
ekuitas koperasi pada waktu tertentu.  Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan 
posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu pada akhir tahun fiskal.  
b. Perhitungan Hasil Usaha adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 
pendapatan dan beban perkoperasian selam periode tertentu. Perhitungan Hasil 
Usaha menyajikan hasil akhir berupa laporan sisa hasil usaha. 
c. Laporan promosi anggota adalah laporan yang memperlihatkan manfaat ekonomi 
yang diperoleh anggota koperasi selama satu tahun tertentu. 
d. Laporan arus kas menyajikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas koperasi 
selama suatu periode. Informasi arus kas berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk 
 xxxi 
menilai kemampuan suatu koperasi dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menggunakan kas tersebut 
dalam operasi. 
5. Analisis rasio pada koperasi 
Ada 2 macam cara perbandingan dalam mengadakan analisis rasio yaitu dengan 
cara sebagai berikut. 
a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio dari waktu yang lalu 
(rasio historis), maka dapat diketahui perubahan rasio dari tahun ke tahun. 
b. Membandingkan rasio-rasio koperasi (company ratio) dengan rasio rata-rata, maka 
akan dapat diketahui kondisi koperasi yang bersangkutan.  
Dengan menggunakan analisis laporan keuangan koperasi akan dapat di peroleh 
suatu gambaran mengenai posisi keuangan suatu koperasi serta hasil-hasil yang telah 
dicapai suatu koperasi, maka harus diadakan suatu analisis terhadap data keuangan 
koperasi tersebut dan data-data tercermin dalam laporan keuangannya. 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perkembangan dan kinerja koperasi Primkopti Klaten, maka penulis akan 
menganalisis laporan keuangannya dengan cara membandingkan tingkat likuiditas, 
solvabilitas, dan rentabilitas untuk beberapa periode laporan keuangan  dari  tahun 1999, 
2000 dan 2001. 
a. Likuiditas 
Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya yang segera harus dipenuhi (Munawir, 1998: 31). 
Jumlah alat- alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari 
perusahaan bersangkutan. Kemampuan membayar baru terdapat pada 
perusahaan apabila kekuatan membayar besar sehingga dapat 
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memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus 
dipenuhi. 
 
1. Current Ratio 
Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Current ratio memberikan informasi tentang 
kemampuan aktiva lancar untuk menutup hutang lancar. Current 
ratio merupakan indikator tentang likuiditas yang dipakai secara 
luas. Current ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 




2. Acid test ratio 
Dalam perbandingan Current ratio masih memiliki kelemahan yang 
terjadi akibat masih ikut dipertimbangkannya persediaan didalam aktiva lancar, 
selain persediaan pada umumnya merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar 
persediaan juga memerlukan waktu yang relatif lama untuk diubah menjadi kas. 
Acid test ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 




3. Cash ratio 
Cash ratio digunakan untuk melihat kemampuan dalam membayar 
hutang yang segera dipenuhi dengan kas dan bank yang tersedia sebagai  aktiva 
lancar yang paling likuid. Cash ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 
berikut. 






Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya bila perusahaan tersebut dilikuidasi, yang 
meliputi baik kewajiban keuangan  jangka pendek maupun jangka 
panjang (Munawir, 1998: 32). Apabila perusahaan mempunyai 
aktiva yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan solvabilitasnya baik. 
 Besarnya tingkat Solvabilitas pada Primkopti Klaten dapat 
dihitung dengan menggunakan analisis rasio sebagai berikut. 
1. Total Debt  to Equity ratio 
Total Debt to Equity ratio dihitung dengan membagi antara hutang 
lancar ditambah hutang jangka panjang dengan modal ekuitas. Rasio ini 
menunjukkan penjaminan hutang perusahaan baik hutang jangka pendek 
maupun jangka panjang atas modal ekuitas perusahaan. 
    Total Debt:  %x100
Ekuitas Modal
 Panjang Jangka Hutang Lancar  Hutang +
 
 
2. Total Debt to Total Asset Ratio 
Total Debt to Total Asset Ratio dapat dihitung dengan membandingkan 
antara total hutang dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan berapa  hutang 
perusahaan yang dijamin oleh setiap aktiva yang dimiliki perusahaan.  
Total Debt to Total Asset Ratio dapat dihitung  dengan rumus sebagai 
berikut.   
Total Debt to Total Asset Ratio  :   %x100
Aktiva Total





Rentabilitas bisa diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan (Munawir, 1998: 33). Bagi perusahaan pada umumnya 
masalah rentabilitas lebih penting dari masalah laba, karena laba 
yang besar belumlah cukup sebagai ukuran bahwa perusahaan itu 
telah bekerja dengan efisien  dan belum dapat dikatakan bahwa 
perusahaan telah mengalami kemajuan. 
Besarnya tingkat rentabilitas pada Primkopti Klaten dapat 
dihitung dengan menggunakan analisis rasio sebagai berikut. 
1. Rentabilitas ekonomi 
Rasio ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomi merupakan 
perbandingan antara laba usaha sebelum pajak dan bunga dengan jumlah aktiva. 




Besarnya rentabilitas ekonomi dipengaruhi oleh 2 faktor berikut ini. 
 
a. Operating margin ratio 






b. Turn Over of Operating Asset (tingkat perputaran usaha) 
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Yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam periode tertentu dengan 
membandingkan antara penjualan dengan aktiva usaha yang dimiliki oleh Primkopti. 







2. Rentabilitas modal sendiri 
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang 
tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang 






    
BAB III 
 ANALISIS DATA DAN TEMUAN 
 
Analisis Pada Primkopti 
Koperasi  adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya 
ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya (PSAK No.27,  1999: 1). 
Primkopti Klaten merupakan suatu unit usaha yang kegiatan utamanya adalah penjualan bahan baku 
kedelai, disamping ada bidang usaha lainnya. Pembeli yang membeli bahan baku kedelai adalah pengusaha industri 
kecil produksi tahu dan tempe. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menganalisis laporan keuangannya dengan 
analisis likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. 
a. Berikut ini adalah rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat likuiditas Primkopti Klaten.  
4. Current Ratio 
Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Current ratio memberikan informasi tentang 
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kemampuan aktiva lancar untuk menutup hutang lancar. Current 
ratio merupakan indikator tentang likuiditas yang dipakai secara 





Dengan melihat neraca 1999 dapat diketahui: 
Aktiva lancar:  Rp 1.257.637.066,01 
Hutang lancar:  Rp 276.370.799,02 
 Current ratio: %x100
9,02276.370.79
066,011.257.637.
= 455,05 % 
Dengan melihat neraca 2000 dapat diketahui: 
Aktiva lancar:  Rp 1.916.152.122,31 
Hutang lancar:  Rp 282.449.412,79 
 Current ratio: %x100
2,79282.449.41
122,311.916.152.
= 678,42 % 
Dengan melihat neraca 2001 dapat diketahui: 
Aktiva lancar:  Rp 1.814.820.266,75 











Tabel III. 1 
Analisis Current Ratio pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 
 1999 2000 2001 
Aktiva lancar 1.257.637.066,01 1.916.152.122,31 1.814.820.266,75 
Hutang lancar    276.370.799,02     282.449.412,79    230.110.408,23 
Current ratio 455,05 % 678,415 % 788,67 % 
Sumber:  Data Primkopti diolah 
Berdasar  hasil analisis di atas, Current ratio Primkopti Klaten 
pada tahun 1999 sebesar 455,05 % hal ini berarti setiap Rp 1,00 
hutang lancar akan dijamin dengan Rp 4,5505 % aktiva lancar. Pada 
tahun 2000  sebesar 678,42% hal ini berarti setiap Rp 1,00 hutang 
lancar akan dijamin dengan Rp 6,7842 aktiva lancar. Pada tahun 2001 
sebesar 788,67 %, hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 utang lancar 
akan dijamin dengan Rp 7,8867 aktiva lancar. Selama 3 periode 
dilihat dari current ratio, Primkopti dapat dikatakan likuid, karena 
tingkat likuiditasnya diatas 200 %. Ini apabila dibandingkan dengan 
standar umum yang digunakan yaitu 200 %, Primkopti berada diatas 
standar yang ideal, Primkopti masih dapat memenuhi utang jangka 
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki.   
5. Acid test ratio 
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Dalam perbandingan Current ratio masih memiliki 
kelemahan yang terjadi akibat masih ikut dipertimbangkannya 
persediaan didalam aktiva lancar, selain persediaan pada umumnya 
merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar persediaan juga 
memerlukan waktu yang relatif lama untuk diubah menjadi kas.  
Acid test ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 




Dengan melihat neraca 1999 dapat diketahui: 
Aktiva lancar : Rp 1.257.637.066,01 
Hutang lancar:  Rp 276.370.799,02 
Persediaan : Rp190.291.235,67  




Dengan melihat neraca 2000 dapat diketahui: 
Aktiva lancar : Rp 1.916.152.122,31 
Hutang lancar: Rp 282.449.412,79 
Persediaan : Rp 339.218.955,00 




Dengan melihat neraca 2001 dapat diketahui: 
Aktiva lancar : Rp 1.814.820.266,75 
Hutang lancar :  Rp 230.110.408,23 
Persediaan: Rp 184.405.360,00 
 xxxix 




Tabel III. 2 
Analisis Acid test ratio pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, 2001 





1.257.637.066,01 1.916.152.122,31 1.814.820.266,75 
Hutang lancar    276.370.799,02     282.449.412,79    230.110.408,23 
Persediaan   190.291.235,67    339.218.955,00    184.405.360,00 
Acid test ratio 386,2 % 558,31 % 708,51 % 
Sumber: Data  Primkopti diolah 
Berdasar  hasil analisis di atas, acid test ratio Primkopti pada 
tahun 1999 sebesar 386,2 % hal ini berarti setiap Rp 1,00 hutang 
lancar akan dijamin dengan Rp 3,862 % aktiva lancar dikurangi 
persediaan. Pada tahun 2000  sebesar 558,31 % hal ini berarti setiap 
Rp 1,00 hutang lancar akan dijamin dengan Rp 5,5831 aktiva lancar 
dikurangi persediaan. Pada tahun 2001 sebesar 708,51 %, hal ini 
berarti bahwa setiap Rp 1,00 utang lancar akan dijamin dengan Rp 
7,0851 aktiva lancar dikurangi persediaan. Selama 3 periode dilihat 
dari acid test ratio, Primkopti dikatakan likuid, karena tingkat 
likuiditasnya diatas 100 %.  
 xl 
6. Cash ratio 
Cash ratio digunakan untuk melihat kemampuan dalam 
membayar hutang yang segera dipenuhi dengan kas yang tersedia 
dan efek yang segera dapat diterangkan sebagai aktiva lancar yang 
paling likuid. Cash ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 
berikut.  




Dengan melihat neraca 1999 dapat diketahui: 
Kas dan bank:  Rp 389.169.759,99 
Hutang lancar:  Rp 276.370.799,02 
 Cash ratio: %x100
9,02276.370.79
9,99389.169.75
= 140,8 % 
Dengan melihat neraca 2000 dapat diketahui: 
Aktiva lancar: Rp 370.379.339,32 
Hutang lancar: Rp 282.449.412,79 
 Cash ratio: %x100
2,79282.449.41
9,32370.379.33
= 131,13 % 
Dengan melihat neraca 2001 dapat diketahui: 
Aktiva lancar: Rp 404.743.455,92 











Tabel III. 3 
Analisis Cash ratio pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 






389.169.759,99 370.379.339,32 404.743.455,92 
Hutang lancar    276.370.799,02     282.449.412,79    230.110.408,23 
Cash ratio 140,8 % 131,13  %       175,89 % 
Sumber: Data  Primkopti diolah 
Berdasar hasil analisis cash ratio yang diperoleh pada tahun 
1999 sampai tahun 2001 mengalami kenaikan dan penurunan. Cash 
ratio tertinggi dicapai pada tahun 2001 yaitu sebesar 175,89 % dan 
terendah pada tahun 2000 yaitu sebesar 131,13 %, hal ini berarti pada 
tahun 1999 setiap utang lancar Rp 1,00 dijamin dengan kas  Rp 1,408 
uang kas dan bank. Pada tahun 2000 sebesar 131,13 % ini berarti 
bahwa setiap utang lancar Rp 1,00 dijamin dengan Rp 1,3113 uang 
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kas dan bank. Dan pada  tahun 2001 sebesar 175,89 % ini berarti 
bahwa setiap utang lancar Rp 1,00  akan dijamin dengan Rp 1,7589 
uang kas `dan bank. Selama 3 periode dilihat dari analisi cash ratio, 





b. Berikut ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur atau menghitung tingkat solvabilitas. 
3. Total Debt to Equity ratio 
Total Debt to Equity ratio dihitung dengan membagi antara 
hutang lancar ditambah hutang jangka panjang dengan modal 
ekuitas. Rasio ini menunjukkan penjaminan hutang perusahaan 
baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang atas modal 
ekuitas perusahaan. 
    Total Debt:  %x100
Ekuitas Modal
 Panjang Jangka Hutang Lancar  Hutang +
 
 
Dengan melihat neraca 1999 dapat diketahui: 
Hutang JK. Panjang:  Rp   57.600.000,00 
Hutang lancar:  Rp 276.370.799,02 
Modal ekuitas:  Rp 2.450.996.811,46 




= 13,6 % 
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Dengan melihat neraca 2000 dapat diketahui: 
Hutang JK. Panjang: Rp   54.125.000,00 
Hutang lancar: Rp 282.449.412,79 
Modal ekuitas: Rp 2.453.428.155,23 




= 13,7 % 
Dengan melihat neraca 2001 dapat diketahui:  
Hutang JK. Panjang: Rp   54.125.000,00 
Hutang lancar: Rp 230.110.408,23 
Modal ekuitas: Rp 2.510.303.558,67 






Tabel III. 4 
Analisis Total Debt to Equity pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 
 1999 2000 2001 
Hutang J.PJ      57.600.000,00       54.125.000,00     54.125.000,00 
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Hutang lancar    276.370.799,02     282.449.412,79    230.110.408,23 
Modal ekuitas 2.450.996.811,02 2.453.428.155,23 2.510.303.558,67 
rasio 13,6 % 13,7 % 11,3 % 
Sumber: Data Primkopti diolah  
Berdasar analisis perbandingan total hutang dengan modal 
sendiri dari tahun 1999 sampai tahun 2001 cukup rendah, keadaan 
tersebut menunjukkan bahwa Primkopti memiliki  kemampuan yang 
cukup besar untuk menjamin terbayarnya utang-utang, apabila 
Primkopti Klaten dilikuidasi dengan modal sendiri.  
Pada tahun 1999 setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin 
dengan Rp 0,136 modal ekuitas. Pada tahun 2000 rasio ini mengalami 
kenaikan 0,1% yang disebabkan adanya kenaikan modal ekuitas yang 
dimiliki, setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin dengan Rp 0,137 
modal ekuitas. Pada tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 2,4%, 
ini disebabkan menurunnya jumlah utang yang harus dijamin dengan 
modal ekuitas. Setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin dengan Rp 
0,133 modal ekuitas.   
Dilihat dari rasio setiap tahunnya, keadaan yang paling baik 
terjadi pada tahun 2001 karena memiliki persentase paling rendah. 
Pada tahun 2001 Primkopti mempunyai modal sendiri cukup besar 
dan mempunyai kewajiban paling sedikit bila dibandingkan dengan 
tahun 1999 dan 2000.  Selama 3 periode dilihat dari analisis Total 
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Debt to Equity menunjukkan bahwa Primkopti Klaten tingkat 
solvabilitasnya cukup baik, terbukti dengan rasio yang diperoleh 
dibawah 100 %.  
4. Total Debt to Total Asset Ratio 
Total Debt to Total Asset Ratio dapat dihitung dengan 
membandingkan antara total hutang dengan total aktiva. Rasio ini 
menunjukkan berapa  hutang perusahaan yang dijamin oleh setiap 
aktiva yang dimiliki perusahaan. Total Debt to Total Asset Ratio dapat 
dihitung  dengan rumus sebagai berikut.  
Total Debt to Total Asset Ratio  :   %x100
Aktiva Total
 Hutang  Total
  
 
Dengan melihat neraca 1999 dapat diketahui: 
Hutang JK. Panjang: Rp   57.600.000,00 
Hutang lancar: Rp 276.370.799,02 
Total aktiva: Rp 2.784.967.610,00 




Dengan melihat neraca 2000 dapat diketahui: 
Hutang JK. Panjang:  Rp   54.125.000,00 
Hutang lancar:  Rp 282.449.412,79 
Total aktiva:  Rp 2.790.002.568,02 
Tot. Debt Ratio : %x100
568,022.790.002.
54.125.0002,79282.449.41 +
  : 12,06 % 
Dengan melihat neraca 2001 dapat diketahui:  
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Hutang JK. Panjang:  Rp   54.125.000,00 
Hutang lancar:  Rp 230.110.408,23 
Total aktiva:  Rp 2.794.538.966,90 
 Total Debtt Ratio: %x100
966,902.794.538.
54.125.0008,23230.110.40 +







Tabel III. 5 
Analisis Total Debt to Total Asset Ratio pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 
 1999 2000 2001 
Hutang J.PJ.      57.600.000,00       54.125.000,00     54.125.000,00 
Hutang lancar    276.370.799,02     282.449.412,79    230.110.408,23 
Total aktiva 2.784.967.610,00 2.790.002.568,02  2.794.538.966,90 
Rasio 11,99 % 12,06 % 10,17 % 
Sumber : Data Primkopti diolah  
Berdasar analisis perbandingan total hutang dengan total 
aktiva dari tahun 1999 sampai tahun 2001 cukup rendah, keadaan 
tersebut menunjukkan bahwa Primkopti memiliki  kemampuan yang 
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cukup besar untuk menjamin terbayarnya utang-utang, apabila 
Primkopti Klaten dilikuidasi dengan total aktiva.  
Pada tahun 1999 setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin 
dengan Rp 0,1199 total aktiva yang dimiliki. Pada tahun 2000 rasio ini 
mengalami kenaikan 0,7% yang disebabkan adanya kenaikan aktiva 
yang dimiliki, setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin dengan Rp 
0,1206 total aktiva. Pada tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 
1,89%, ini disebabkan menurunnya jumlah utang yang harus dijamin 
dengan total aktiva. Setiap Rp 1,00 total hutang akan dijamin dengan 
Rp 0,1017 total aktiva.  
 Dilihat dari rasio setiap tahunnya, keadaan yang paling baik 
terjadi pada tahun 2001 karena memiliki persentase paling rendah. 
Pada tahun 2001 Primkopti mempunyai total aktiva cukup besar dan 
mempunyai kewajiban paling sedikit bila dibandingkan dengan tahun 
1999 dan 2000.  Selama 3 periode dilihat dari analisis Total Debt to 
Total Asset menunjukkan bahwa Primkopti Klaten tingkat 
solvabilitasnya cukup baik, terbukti dengan rasio yang diperoleh 
dibawah 100 %.  
c. Berikut ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur atau menghitung tingkat rentabilitas. 
3. Rentabilitas ekonomi 
Rasio ini menunjukkan kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan laba. 
Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba usaha 






Dengan melihat neraca 1999  dapat diketahui: 
Laba: Rp 54.206.087,59 
Aktiva yang digunakan: Rp 2.784.967.610,00 






Dengan melihat neraca 2000  dapat diketahui: 
Laba:  Rp 10.188.638,11 




0,37 x100 =  
Dengan melihat neraca 2001  dapat diketahui: 
Laba:  Rp 31.139.288,14 
Aktva yang digunakan:  Rp 2.794.538.966,90 





Tabel III. 6 
Analisis rentabilitas ekonomi pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 






54.206.087,59 10.188.638,11 31.139.288,14 
Aktiva 2.784.967.610,00 2.790.002.568,02 2.794.538.966,90 
Rent .ekon. 1,95 % 0,31 % 1,11 % 
Sumber: Data Primkopti diolah 
Berdasar hasil analisis rentabilitas ekonomi Primkopti Klaten 
yang diperoleh pada tahun 1999 sampai tahun 2001 mengalami 
kenaikan dan penurunan. Rentabilitas ekonomi tertinggi dicapai pada 
tahun 1999 yaitu sebesar 1,95 %, ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 laba 
yang diperoleh akan dijamin oleh Rp 0,195 total aktiva yang dimiliki 
oleh Primkopti. Pada tahun 2000 terjadi penurunan laba sebesar 1,58 
%, ini disebabkan oleh naiknya total aktiva yang dimiliki oleh 
Primkopti. Pada tahun ini rentabilitas ekonomi sebesar 0,31 %, ini 
berarti bahwa setiap Rp 1,00 laba yang diperoleh akan dijamin dengan 
Rp 0,0037 total aktiva yang dimiliki. Pada tahun 2001 mengalami 
kenaikan 0,74%. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 laba yang diperoleh 
akan dijamin dengan Rp 0,0111 total aktiva yang dimiliki Primkopti. 
Secara umum Primkopti Klaten dapat dikatakan rentabel.   
Besarnya rentabilitas ekonomi dipengaruhi oleh 2 faktor sebagai berikut. 
c. Operating margin ratio 
Yaitu perbandingan antara laba usaha dengan  penjualan yang 






Dengan melihat neraca 1999  dapat diketahui: 
Laba usaha: Rp 54.206.087,59 
Penjualan: Rp 2.784.967.610,00 




Dengan melihat neraca 2000  dapat diketahui: 
Laba usaha: Rp 10.188.638,11 
Penjualan: Rp 5.889.725.166,04 
 Operating  margin ratio: %17
166,045.889.725.
,1110.188.638
 0, =  
Dengan melihat neraca 2001  dapat diketahui: 
 Laba:  Rp 31.139.288,14 
Penjualan: Rp 5.348.531.851,46 
Operating  margin ratio: %58,0
851,465.348.531.
,1431.139.288
  =  
 
Tabel III. 7 
Analisis operating margin pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 







54.206.087,59 10.188.638,11 31.139.288,14 
Penjualan     7.009.233.707 5.889.725.166,04 5.348.531.851,46 
 Rasio 0,76 0,17 0.58 
Sumber: Data Primkopti  diolah 
Berdasar hasil analisis operating margin ratio pada Primkopti 
Klaten yang diperoleh pada tahun 1999 sampai tahun 2001 mengalami 
naik turun. Peningkatan operating margin sebesar 0,42% pada tahun 
2001 disebabkan oleh meningkatnya laba yang dihasilkan. Pada tahun 
1999 operating margin ratio sebesar 0,76 % berarti setiap Rp 1,00 
penjualan menghasilkan laba sebesar Rp 0,0076. Operating margin 
sebesar 0,17 % tahun 2000 berarti setiap Rp 1,00 penjualan 
menghasilkan laba sebesar Rp 0,0017, ini terdapat penurunan sebesar 
0,59%. Selama 3 periode dilihat dari Operating margin ratio nya 
Primkopti Klaten dapat dikatakan dalam keadaan rentabel.  
d. Turn Over of Operating Asset (tingkat perputaran usaha) 
Yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam periode 
tertentu dengan membandingkan antara penjualan dengan aktiva usaha 









Dengan melihat neraca 1999  dapat diketahui: 
penjualan:  Rp 7.009.233.707 
aktiva usaha:  Rp 2.784.976.610,00 
 Turn Over of Operat. Asset: %252%
610,002.784.976.
7077.009.233.
 x100 =  
Dengan melihat neraca 2000  dapat diketahui: 
penjualan: Rp 5.889.725.166,04 
aktiva usaha: Rp 2.790.002.568,02 




Dengan melihat neraca 2001  dapat diketahui: 
Penjualan: Rp 5.348.531.851,46 
aktiva usaha: Rp 2.794.538.966,90 
       Turn Over of Operating Asset: %191100x
966,902.794.538.
851,465.348.531.
 % =  
 
Tabel III. 8 
Analisis Turn Over of Operating Asset  pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 






2.784.967.610 2.790.002.568,04 2.794.538.966,90 
Penjualan 7.009.233.707 5.889.725.166,04 5.348.531.851,46 
Turn Over  252 % 211 % 191 % 
Sumber: Data Primkopti diolah 
Berdasar hasil analisis Turn Over of Operating Asset pada 
Primkopti Klaten yang diperoleh pada tahun 1999 sampai tahun 2001 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Penurunan ini disebabkan 
meningkatnya operating asset yang dimiliki Primkopti. Turn Over of 
Operating Asset tahun 1999, 2000, 2001 masing-masing sebesar 
252%, 211%, dan 191 % menunjukkan bahwa kemampuan koperasi 
Primkopti untuk menghasilkan laba dari penjualan semakin menurun, 
ini disebabkan naiknya biaya operasi yang harus dikeluarkan yang 
tidak sebanding dengan penjualan yang ada. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa Primkopti Klaten dalam keadaan tidak rentabel, 
karena semakin kecil rasio ini maka semakin rendah tingkat 




4.  Rentabilitas modal sendiri 
 liv 
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah 
laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan 






Dengan melihat neraca 1999  dapat diketahui: 
Laba bersih: Rp 54.206.087,59 
Modal sendiri: Rp 2.450.996.811,46 
  RMS: %21,2%
811,462.450.996.
,5954.206.087
 x100 =  
Dengan melihat neraca 2000  dapat diketahui: 
Laba bersih: Rp 10.188.638,11 




 0,  x100% =  
Dengan melihat neraca 2001  dapat diketahui: 
Laba bersih: Rp 31.139.288,14 
Modal sendiri: Rp 2.510.303.558,67 







Tabel III. 9 
 lv 
Analisis RMS pada koperasi Primkopti Klaten 
Periode 1999, 2000, dan 2001 
 1999 2000 2001 
Laba 54.206.087,59 10.188.638,11 31.139.288,14 
Modal sendiri 2.450.996.811,46 2.453.428.155,23 2.510.303.558,67 
RMS 2,21% 0,41 % 1,24 % 
Sumber: Data Primkopti diolah 
Berdasar hasil analisis Rentabilitas modal sendiri pada Primkopti Klaten 
yang diperoleh pada tahun 1999 sampai tahun 2001 mengalami naik turun dari 
tahun ke tahun. RMS terbesar pada tahun 1999 sebesar 2,21%, ini berarti setiap 
Rp 1,00 modal yang digunakan akan menghasilkan laba sebesar Rp 0,0221. Pada 
tahun 2000 RMS mengalami penurunan 1,8% ini berarti tidak rentabel, karena 
laba yang dihasilkan menurun, sedangkan modal yang digunakan meningkat. 
RMS sebesar 0,41% berarti bahwa setiap  Rp 1,00 modal yang digunakan akan 
menghasilkan laba sebesar Rp 0,0041. Pada tahun 2001 RMS mengalami 
peningkatan 0,83% ini disebabkan naiknya laba yang diperoleh Primkopti pada 
tahun 2001. RMS sebesar 1,24% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal yang 
digunakan akan menghasilkan laba sebesar Rp 0,0124. Selama 3 periode dilihat 
dari tingkat RMS dapat dikatakan Primkopti Klaten dalam keadaan rentabel.  
Temuan 
Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan pada laporan keuangan pada 
koperasi Primkopti Klaten periode 1999, 2000, dan 2001 terhadap rasio 
likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, maka penulis akan mengemukakan 
temuan-temuan yang berhasil penulis temukan dan akan dijelaskan dalam bab 
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ini. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang beberapa kelebihan dan kelemahan 
yang dinilai dari likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas yang dimiliki koperasi 
industri Primkopti Klaten untuk periode 1999, 2000, dan 2001, sehingga 
berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui mengenai perkembangan 
kinerja koperasi selama beberapa periode tersebut. 
Berikut ini adalah temuan-temuan mengenai kelebihan dan kelemahan 
yang dimiliki koperasi Primkopti Klaten yang berdasar pada analisis 
likuiditas, solvahilitas, dan rentabilitas. 
a. Kelebihan 
1. Tingkat likuiditas 
a. Current ratio yang diperoleh untuk periode 1999, 2000, dan 2001 
adalah 455,05%, 678,42%, 788,67%, hal ini menunjukkan koperasi 
dalam keadaan yang likuid karena rasio lancar diatas 200%, sehingga 
koperasi akan mudah untuk melunasi kewajiban lancar/jangka pendek 
apabila sewaktu-waktu koperasi dilikuidasi. 
b. Quick ratio/acid test ratio pada tahun 1999, 2000 dan 2001 yang 
sebesar 386,2%, 558,31%, dan 708,51%, ini menunjukkan adanya 
peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini berarti koperasi akan mudah 
melunasi kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang lebih likuid, dan 
secara umum dalam periode tersebut koperasi dalam keadaan likuid 
dilihat dari tingkat besarnya angka diatas semakin besar, maka makin 
baik tingkat likuiditasnya. 
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c. Cash ratio yang baik diperoleh pada tahun 1999 dan 2001 yaitu 
sebesar 140,8% dan 175,8%, cash ratio pada tahun 2000 sebesar 
131,13% berarti setiap utang lancar Rp 1,00 akan dijamin Rp 0,13113 
kas dan bank dan dapat dikatakan koperasi dalam keadaan likuid.  
2. Tingkat solvabilitas  
a. Total Debt to Equity ratio pada tahun 1999 dan 2001 diperoleh rasio 
sebesar 13,6% dan 11,3% dengan rasio ini menunjukkan koperasi 
dalam keadaan solvabel, karena semakin besar rasio ini kurang baik 
bagi koperasi atau rasio harus dibawah 100% dan rasio ini berarti 
modal sendiri yang dimilki oleh koperasi Primkopti lebih besar 
daripada total hutangnya. 
b. Total debt to total capital asset yang diperoleh koperasi pada tahun 
1999, 2000, dan 2001 yang masing-masing sebesar 11,19%,12,06%, 
dan 10,17% menunjukkan koperasi dalam keadaan solvabel, karena 
rasio berada dibawah 100%, yang berarti koperasi memiliki risiko 
rendah atas ketidakmampuan membayar hutang karena aktiva yang 
dimiliki koperasi mencukupi dalam menjamin total hutangnya. 
 
 
3. Tingkat rentabilitas 
a. Operating margin ratio yang diperoleh pada 1999, 2000, dan 2001 
yang masing-masing sebesar 0,76%, 0,17%, dan 0,58% dapat diartikan 
koperasi dalam keadaan rentabel. Operating margin ratio pada tahun 
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2001 sebesar 0,58% berarti setiap Rp 1,00 penjualan menghasilkan 
laba sebesar  Rp 0,0058. 
b. Turn over of operating asset pada tahun1999 sebesar 252% cukup baik 
dibandingkan dengan tahun 2000 dan 2001, semakin besar rasio ini 
maka semakin besar tingkat rentabilitas koperasi karena koperasi 
semakin efisien dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
c. Rentabilitas ekonomi yang diperoleh pada tahun 1999, 2000, dan 2001 
yang masing-masing sebesar 1,95%,0,37%,dan 1,11% dapat diartikan 
koperasi dalam keadaan rentabel. Rentabilitas ekonomi sebesar 1,11% 
pada tahun 2001 berarti setiap Rp 1,00 laba yang dihasilkan akan 
dijamin dengan Rp 0,0111 total aktiva yang dimiliki oleh Primkopti. 
d. Rentabilitas modal sendiri yang diperoleh pada tahun 1999, 2000, dan 
2001 yang masing-masing sebesar 2,21%,0,41%,dan 1,24% dapat 
diartikan koperasi dalam keadaan rentabel. Rentabilitas ekonomi 
sebesar 1,24% pada tahun 2001 berarti setiap Rp 1,00 modal yang 
digunakan akan menghasilkan laba Rp 0,0124. 
b. Kelemahan 
1. Tingkat likuiditas 
a. Cash ratio sebesar 131,13% pada tahun 2000 yang berarti setiap 
Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 0,013 kas dan bank 
akibatnya koperasi dalam keadaan illikuid, karena tidak akan mampu 
melunasi hutang lancarnya dengan kas yang dimilikinya. 
2. Tingkat rentabilitas 
a. Turn over of operating asset pada tahun 2000 dan 2001 masing-masing 
sebesar 211,1% dan 191%, menunjukkan kemampuan koperasi untuk 
menghasilkan keuntungan dari penjualan bersih semakin menurun 
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sehingga menyebabkan tingkat rentabilitas koperasi semakin menurun. 
Rasio ini mengalami penurunan karena beban pokok penjualan dan 
biaya operasi yang dikeluarkan terlalu besar dan tidak sebanding 
dengan penjualan yang terjadi. 
3. Struktur Organisasi 
a. Pada struktur organisasi terdapat kelemahan yaitu tidak jelasnya garis 
fungsional pada Badan Pemeriksa dengan Pengurus, sehingga tidak 
ada koordinasi yang baik dalam menjalankan tugas masing-masing.   
BAB IV 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan pada hasil temuan penulis dalam bab III temuan yang berisi 
analisis dan temuan penulis terhadap rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas 
yang dimiliki koperasi Primkopti Klaten untuk periode 1999, 2000, dan 2001 
yang didalamnya telah diuraikan dan dijelaskan atas beberapa kelebihan dan 
kelemahan terhadap tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas yang dimiliki 
oleh koperasi Primkopti. 
Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis 
beserta rekomendasi yang dapat penulis ajukan untuk koperasi Primkopti Klaten. 
Kesimpulan  
1. Ditinjau dari tingkat likuiditas pada koperasi Primkopti Klaten untuk 
periode 1999, 2000, dan 2001 dengan berdasar pada rasio current ratio 
455,05%, 678,42%, dan 788,67% , acid test ratio yang besarnya 386,2%, 
558,31% dan 708,51%, rasio ini mengalami peningkatan karena semakin 
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besar rasio ini, maka makin besar pula tingkat likuiditasnya, dan cash ratio 
140,8%, 131,13%, dan 175,8%. Sehingga  dapat ditarik kesimpulan secara 
umum dapat dikatakan koperasi dalam keadaan likuid. Ditinjau dari tingkat 
solvabilitas pada koperasi Primkopti untuk periode 1999, 2000, dan 2001 
dengan berdasar pada rasio total debt to equity ratio dan total debt to total 
asset yang masing-masing 13,6%, 13,7, 11,3%, 11,19%, 12,06%, dan 
10,17% yang berarti bahwa aktiva dan modal yang dimiliki Primkopti 
Klaten memiliki kemampuan untuk melunasi hutangnya. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan secara umum dapat dikatakan koperasi dalam keadaan 
likuid. Ditinjau dari tingkat rentabilitas pada koperasi Primkopti untuk 
periode 1999, 2000, dan 2001 dengan berdasar pada rasio yang 
dimilikinya, yaitu: Operating margin ratio besarnya 0,76%, 0,17%, dan 
0,58%, rentabilitas ekonomi besarnya 1,95%, 0,37%, dan 1,11%, turn over 
of operating asset besarnnya 252%, 211%, dan 191%, dan rentabilitas 
modal sendiri besarnya 2,21%, 0,41%, dan 1,24%. Walaupun ada sedkit 
kelemahan atas operating margin ratio yang mengalami kenaikan pada 
tahun 1999 yang diakibatkan karena adanya penurunan penjualan bersih 
yang tidak sebanding dengan penurunan beban pokok penjualan dan biaya 
operasi.  
2.  Berdasar pada tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas yang 
dimiliki koperasi Primkopti Klaten pada periode 1999, 2000 dan 2001 
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai perkembangan kinerja koperasi 
selama beberapa periode tersebut seperti dijelaskan sebagai berikut ini. 
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a. Pada tahun 2000 kinerja koperasi kurang begitu bagus dan efektif hal 
itu dapat ditunjukkan beberapa kelemahan atas tingkat likuiditas, 
misalnya: cash ratio yang tidak baik karena rasionya terlalu kecil. 
b. Pada tahun 2000 kinerja koperasi mengalami perkembangan dan 
kemajuan, hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya tingkat 
likuiditas dan solvabilitas, walaupun ada sedikit kelemahan pada 
tingkat rentabilitas yaitu kenaikan operating ratio sehingga pada tahun 
2000 terjadi penurunan SHU bersih yang cukup besar yang 
diakibatkan menurunnya tingkat penjualan dan kenaikan biaya operasi. 
c. Pada tahun 2001 kinerja koperasi Primkopti Klaten mengalami 
kemajuan yang cukup berarti hal tersebut didasarkan pada tingkat 
likuiditas, solvabilitas, dan rentablitas yang semakin baik terbukti 
dengan adanya peningkatan SHU bersih yang cukup besar yang 
disebabkan tingkat laba yang dihasilkan dari penjualan semakin besar 
karena adanya peningkatan operating margin ratio. 
B. Rekomendasi 
1. Mempertahankan tingkat likuiditas yang dimiliki koperasi misalnya 
current ratio agar tetap berada diatas rasio umum sebesar 200% dengan 
cara menambahkan aktiva lancar tanpa adanya penambahan hutang lancar 
dan acid test ratio yang berada diatas rasio umum/standar yang sebesar 
100% dengan cara mengurangi jumlah persediaan yang terlalu besar dalam 
aktiva lancar serta mengurangi hutang lancarnya. 
2. Meningkatkan cash ratio karena rasio tersebut pada tahun 2000 mengalami 
penurunan yang cukup besar dari tahun 1999. Untuk menaikkan cash ratio 
koperasi harus bisa mengurangi penggunaan kas atau biaya yang 
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berlebihan, misalnya dalam aktivitas operasional dan aktivitas investasi 
yang menyebabkan kas menurun terlalu besar. 
3. Mempertahankan dan meningkatkan tingkat rentabilitas koperasi yaitu 
dengan menjaga rentabilitas ekonomi, operating margin, turn over 
operating asset, dan rentabilitas modal sendiri, agar jangan sampai 
menurun. 
4. Meningkatkan tingkat rentabilitas dengan mengurangi angka operating 
margin ratio karena rasio ini pada tahun 1999 dan 2001 mempunyai nilai 
yang cukup besar, cara untuk mengurangi rasio ini dengan meningkatkan 
penjualan bersih dan menekan beban pokok penjualan dan biaya operasi 
seminimal mungkin sehingga tingkat laba menjadi naik, misalnya: biaya 
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya administrasi umum 
dan lain-lain. 
5. Lebih meningkatkan kinerja koperasi karena pada tahun 2000 terjadi 
penurunan SHU bersih yang cukup besar yaitu Rp.44.017.449            
Penurunan ini terjadi karena menurunnya penjualan bersih dan naikya 
rasio operating margin ratio, karena semakin besar beban pokok penjualan 
dan beban pokok operasional, sehingga tingkat perbandingan laba atas 
penjualan turun. Pada tahun 2001 SHU bersih mengalami peningkatan 
yang cukup besar, sehingga koperasi harus bisa mempertahankannya dan 
lebih meningkatkan kinerja untuk periode selanjutnya agar SHU bersih 
tidak mengalami penurunan tetapi kalau bisa terjadi kenaikan. 
6. Perlu adanya struktur fungsional yang jelas bagi Badan Pemeriksa yang 
bertugas mengawasi  Pengurus koperasi dalam menjalankan tugasnya. Ini 
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